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Tasya Getar Pratiwi (2018). Pengaruh Peer Education terhadap Tingkat
Pengetahuan Anak Sekolah tentang Pubertas dan Cara Menjaga Kesehatan Organ
Reproduksi di SD 2 Padokan.

Pembimbing: Sri Sumaryani, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Mat.

Intisari

Latar Belakang: Masa pubertas anak sekolah mengalami permasalahan tentang
kesehatan reproduksi. Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi penting diberikan
pada anak sekolah agar lebih siap menghadapi perubahan yang terjadi. Terdapat
pengaruh besar antara akses informasi kesehatan reproduksi terhadap perilaku
kesehatan reproduksi pada anak sekolah. Isu yang berkaitan dengan kesehatan organ
reproduksi adalah gatal di alat kemaluan dan keputihan pada perempuan.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer
education terhadap tingkat pengetahuan anak sekolah tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ reproduksi di SD 2 Padokan.

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
desain penelitian pre-experimental dengan one group pretest-posttest design. Teknik
sampling menggunakan random sampling dan jumlah responden penelitian sebanyak
72 murid. Penelitian ini menggunakan kuesioner Illustrative Quiestionnaire for
Sexual and Reproductive Health Knowledge dan P&G Always Changing Puberty
Education Program yang telah disesuaikan dengan norma yang berlaku dan sudah
diuji validitas ulang dengan koefisien korelasi biseral pada 50 responden dengan
angka r tabel 0,361 dan realibilitas menggunakan KR-20 dengan hasil 0,959.

Hasil Penelitian: Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui
pengaruh peer education terhadap tingkat pengetahuan anak sekolah tentang pubertas
dan cara menjaga kesehatan organ reproduksi di SD 2 Padokan. Hasil didapatkan p=
0,438, p>0,05 sehingga disimpulkan tidak terdapat pengaruh dari peer education
terhadap tingkat pengetahuan anak sekolah tentang pubertas dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi di SD 2 Padokan.

Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh dari peer education terhadap tingkat
pengetahuan anak sekolah tentang pubertas dan cara menjaga kesehatan organ
reproduksi di SD 2 Padokan.

Kata kunci: peer education, pubertas, cara menjaga kesehatan organ reproduksi,
anak sekolah



Tasya Getar Pratiwi (2018). The Influence of Peer Education on the Level of
Knowledge of School Children about Puberty and How to Maintain the Reproductive
Health Organs in 2 Padokan Elementary School

Advisor: Sri Sumaryani, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Mat.

Abstract

Background: The puberty of school children has many roblems with reproductive
health. Knowledge of reproductive health is important for school children to be better
prepared to cope with the change occurring. There is a big influence between
information and reproductive health behaviors in school children. Issues related to the
health of reproductive organs are itching in the genital and vaginal discharge of
women.

Research Objective: This study aims to determine the effect of peer education on the
level of knowledge of school children about puberty and how to maintain
reproductive organs in 2 Padokan Elementary School.

Research Method: The tpe of research used quantitative research, pre-experimental
research design with one group pretest-posttest design. The sampling technique using
random sampling and the number of respondents were 72 students. This research
using the Illustrative Questionnaire for Sexual and Reproductive Health Knowledge
and P&G Always Changing Publish Education Program which has been adjusted to
the norm and validity tested with correlation coefficient of biserial on 50 respondents
with number r table is 0,361 and reability using KR-20 with the result is 0,959.

Result: This study uses Wilcoxon test to know the influence of peer education on the
level of knowledge of school children abot puberty and how to maintain reproductive
organ health in SD 2 Padokan. The result is 0,438 with p is 0,05 so it can be
concluded that there is no influence of peer education on the level of knowledge of
school children abot puberty and how to maintain reproductive organ health in SD 2
Padokan.

Conclusion: There is no influence of peer education on the level of knowledge of
school children about puberty and how to maintain reproductive organs health in SD
2 Padokan .

Keywords: peer education, puberty, how to maintain reproductive organs health, school
children



PENDAHULUAN

Masa remaja adalah  masa
peralihan dari masa anak - anak
menjadi dewasa (Herwati dkk, 2017).
Remaja berusia 10 — 18 tahun pada
tahun 2016 di Indonesia berjumlah
sekitar 66,3 juta jiwa atau sekitar
25,6% dari total penduduk Indonesia
berdasarkan hasil Proyeksi Penduduk
Indonesia 2010-2035. Jumlah remaja
di Yogyakarta sebanyak 577.943
(Kependudukan Yogyakarta, 2016).
Anak berusia 7 — 12 tahun berjumlah
317.652 bersekolah di sekolah dasar di
Yogyakarta (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2016). Perubahan
yang paling mencolok yang terjadi
pada remaja adalah fisik (Asriani dkk
(2012) dalam Prabawani, (2016)).
Perubahan fisik yang terjadi seperti
mimpi basah pada laki — laki dan
menstruasi pada perempuan terjadi
saat masa pubertas. Pubertas adalah
masa dimana kemampuan organ -
organ reproduksi menjadi lebih matang
(Prabawani, 2016). Masa pubertas
pada anak sekolah banyak mengalami
permasalahan — permasalahan tentang
kesehatan reproduksi. Pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi penting
diberikan pada anak sekolah agar anak
sekolah lebih siap dalam menghadapi
perubahan yang terjadi (Herwati dkk,
2017). Terdapat pengaruh yang besar
antara akses informasi kesehatan
reproduksi terhadap perilaku kesehatan
reproduksi  pada anak  sekolah
(Mutiarawati, 2013). Salah satu isu
yang berkaitan dengan kesehatan
organ reproduksi adalah terjadinya
gatal di alat kemaluan dan keputihan
pada perempuan.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan penulis tanggal 20
Oktober 2017 di SD 2 Padokan
terdapat 66 siswa dari 2 kelas untuk
kelas V. Peneliti melakukan
wawancara tidak terstruktur terhadap 6
siswa dengan 2 pertanyaan tentang
pengertian pubertas dan cara menjaga
kebersihan organ reproduksi. Hasil
yang didapat hanya 4 siswa yang dapat
menjawab pengertian dari pubertas dan
6 siswa dapat menyebutkan cara
menjaga kebersihan organ reproduksi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari pendidikan
sebaya terhadap tingkat pengetahuan anak
sekolah pada siswa sekolah dasar.

LANDASAN TEORI
Peer education

Peer Education menurut UNICEF,
pendidikan sebaya adalah suatu proses
komunikasi, informasi, dan edukasi yang
dilakukan oleh dan untuk kalangan sebaya
yaitu kalangan satu kelompok, seperti
kelompok sebaya pelajar, kelompok anak-
anak, kelompok remaja, sama jenis
kelamin, dan sama umur. pemberian peer
education berhubungan dengan
pemahaman dan penerimaan pada anak
sekolah (Suriani, 2014).

Manfaat peer education adalah peer
education membantu seseorang untuk
merubah sikap menjadi lebih baik lagi
sesuai dengan informasi yang didapatkan
(Permana, 2014). Peer education
diharapkan mampu menjadi peer educator
yang menangani dan  memperjelas
permasalahan  kesehatan  reproduksi
remaja awal (Suriani, 2014).

Remaja

World Health Organization (WHO)
tahun 2014, remaja adalah populasi
dengan periode usia 10 - 19. Remaja



tersebut dibagi menjadi remaja awal (10-
12 tahun), remaja madya (13-15 tahun),
dan remaja akhir (16 - 19 tahun)
(Anniswah, 2016). Menurut hasil riset dari
Septiana (2014), remaja harus mengetahui
tentang pubertas dan cara memelihara
kesehatan organ reproduksi.

Anatomi

Reproduksi
Anatomi organ reproduksi pada pria

meliputi testis dan penis, sedangkan pada

wanita meliputi ovarium, uterus, tuba
falopi, dan vagina.

1. Testis. Testis pada pria berbentuk
bulat telur yang terdapat 2 buah
terbungkus oleh  skrotum yang
berbentuk lapisan pembungkus dari
testis.  Testis  berfungsi  untuk
menghasilkan sel-sel sperma dan
tempat sekresi hormone testosterone.
Fungsi  skrotum sendiri  untuk
menjaga suhu testis agar tetap hangat
(Ramlawati dkk, 2017).

2. Penis. Penis pria berfungsi
sebagai saluran cairan mani. Saluran
tersebut disebut juga uretra. Uretra
tidak hanya  berfungsi  untuk
mengalirkan cairan mani tetapi juga
mengalirkan urin saat berkemih.
Penis terbentuk dari otot yang
ujungnya terdapat seperti lipatan kulit
yang bernama kulup. Kulu ini yang
akan dihilangkan atau dipotong saat
pria disunat (Ramlawati dkk, 2017).
3. Vagina adalah saluran yang

menghubungkan uterus dengan
alat reproduksi bagian luar.
Berfungsi juga untuk jalan
lahir, sarana dalam hubungan
seksual, dan saluran untuk
menyalurkan darah dan lender
saat menstruasi (Ramlawati,
2017).

Fisiologi Organ

4. Uterus atau rahim adalah organ
berongga seperti buah pir yang
tersusun atas lapisan-lapisan otot
yang berfungsi sebagai tempat
tumbuh dan berkembangnya janin.
Rahim ini terletak di atas kandung
kemih. Jika perempuan
mengalami menstruasi, dinding
rahim inilah yang akan meluruh
menjadi apa yang Kkita sebut
“darah kotor” (Rofiq, 2015).

5. Tuba falopi berjumlah sepasang
yang terletak kanan dan kiri yang
memanjang dari uterus. Fungsi
dari tuba falopi atau oviduk adalah
sebagai saluran sel telur untuk
menuju  rahim. Oviduk juga
berfungsi untuk tempat fertilisasi
atau pembuahan dari sel sperma
dan sel telur (Setianti dkk, 2016).

6. Ovarium adalah organ reproduksi
wanita yang berjumlah 2 buah.
Ovarium  merupakan kelenjar
reproduksi utama pada wanita
yang berfungsi menghasilkan
ovum atau sel telur dan sebagai
penghasil hormon seks utama
pada wanita (Setianti dkk, 2016).

Cara Menjaga Kesehatan Organ

Reproduksi

1. Menggunakan celana dalam berbahan
menyerap keringat dan ganti minimal
dua kali sehari (Septiana, 2014;
Nurlita 2014).

2. Tidak disarankan  menggunakan
cairan antiseptik pembilas vagina
seperti sabun (Septiana, 2014).

3. Gunakan air mengalir jika kita buang
air besar atau buang air kecil di
tempat umum (Septiana, 2014).

4. Untuk  wanita, basuh  wvulva
menggunakan air bersih setelah
buang air kecil dan buang air besar.
Basuh dari arah depan ke belakang
lalu keringkan dengan tisu kering



sebelum memakai celana dalam agar
tidak lembab dan gatal (Zenab,
2013).

5. Untuk pria dianjurkan untuk disunat
untuk mencegah penumpukan
kotoran di lipatan luar penis (Benita,
2012).

Pubertas

Pubertas adalah masa transisi atau
periode kematangan organ dan seksual
dari anak-anak ke dewasa yang ditandai
dengan munculnya tanda-tanda seksual
primer dan sekunder yang berbeda
kesiapannya pada tiap anak
(Prawirohardjo, 1999: 127; Nuryani,
2015). Pubertas ditandai dengan adanya
perubahan fisik dan psikis (emosional).
Pubertas ini dimulai pada usia 8-13 tahun
untuk perempuan dan 12-15 tahun untuk
pria pada populasi sehat. Pubertas pada
anak laki-laki ditandai dengan mimpi
basah untuk perubahan primer, sedangkan
wanita mengalami menstruasi (Hurlock,
2004: 210).

Perkembangan fisik yang terjadi
selama pubertas, antara lain:
a. Laki— laki

a) Mengalami ejakulasi pertama kali
yang biasanya terjadi saat tidur
atau yang biasa disebut mimpi
basah.

b) Muncul rambut halus di
kemaluan dan di bawah Kketiak
serta bau badan yang disebabkan
oleh pematangan kelenjar
adrenal.

c) Lebih sering stress akan segala
hal yang diakibatkan oleh
hormon kortisol.

d) Pembesaran kemaluan (testis
dan penis) yang dipengaruhi
oleh kelenjar pituitari sehingga
menghasilkan hormon

testosteron dan hormon
androgen.

e) Massa otot meningkat yang
menyebabkan lemak berkurang
dan tubuh menjadi kuat.

f) Pertumbuhan tinggi badan yang
cepat disebabkan oleh hormon
testosteron.

g) Tumbuhnya kumis, jakun,
janggut, bahu dan dada
melebar.

h) Suara memberat.

b. Perempuan

a) Mulai mengalami  menarche
(menstruasi untuk pertama kali).

b) Pembesaran  payudara  dan
pinggul serta munculnya rambut-
rambut halus di sekitar kemaluan
dan ketiak yang disebabkan oleh
hormon estrogen.

c) Tinggi tubuh berkembang pesat
kurang lebih 59 inci.

d) Suara menjadi halus.

Tingkat Pengetahuan Anak Sekolah

tentang  Pubertas dan Cara
Memelihara  Kesehatan  Organ
Reproduksi

Pengetahuan ialah hasil

pengindraan manusia terhadap objek
melalui  indra yang dimiliknya
(Prihatiningsih; ~ Sasongko, 2013).
Pengetahuan pada anak sekolah
mengenai  pubertas dan  cara
memelihara kesehatan organ
reproduksi.  Menurut jurnal  The
Effeciveness of Peer Education
Toward Adolescents’ Knowledge Level
of Sexual Education In Tumpak Region
Mojokerto (Dewi; Kristiani, 2014),
tingkat pengetahuan anak sekolah
tentang pubertas dan cara memelihara



organ reproduksi sebelum diberikan
pengetahuan  kesehatan  reproduksi
adalah kurang yang dipengaruhi oleh
adanya faktor budaya dan lingkungan
yang kurang mendukung.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian pre-experimental
design dengan bentuk one group
pretest-posttest  Design yaitu
responden akan diberikan pretest
sebelum diberikan perlakuan. Pretest
telah selesai, responden akan diberikan
perlakuan yang sama lalu akan
diberikan posttest untuk
membandingkan  dengan  keadaan
sebelum diberi perlakuan (Setyanto,
2015).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh murid kelas V di SD 2
Padokan yang berjumlah 90 murid.
Sampel dalam penelitian ini adalah
murid kelas V di SD 2 Padokan yang
berjumlah 72 murid yang diambil
dengan  teknik  simple  random
sampling. Pengambilan sampel
terdapat kriteria inklusi seperti anak
yang bersedia menjadi responden,
murid kelas V, berumur 10-12 tahun,
sudah mengalami pubertas. Kriteria
eksklusi pada pengambilan sampel
yaitu murid tidak hadir saat penelitian
dan tidak mengikuti penelitian secara
keseluruhan.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini
adalah  kuisioner. Kuisioner yang
dipakai sesuai pada kuesioner dalam
jurnal penelitian Illustrative

Quiestionnaire  for  Sexual and
Reproductive  Health  Knowledge
(2001) dalam jurnal The Effectiveness
of Peer Education Toward
Adolescents’ Knowledge Level of
Sexual Education in Tumpak Region
Mojokerto (2015) dan P&G Always
Changing Puberty Education Program
(2015) yang telah dimodifikasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan dan
norma yang ada di masyarakat di
Yogyakarta.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden
berdasarkan Jenis Kelamin, Pernah
atau Tidak Mendapat Informasi,
Sumber Informasi, dan Penting atau
Tidak Informasi Pubertas dan Cara
Menjaga Kesehatan Organ Reproduksi
(n=72)

Karakteristik | Jumlah | Persen-
Responden tase
(%)

Jenis Kelamin

Perempuan 43 59,7

Laki — laki 29 40,3

Pernah atau

Tidak

Mendapat

Informasi

Pernah 45 62,5

Tidak 27 37,5

Sumber

Informasi

Pubertas

Guru 7 9,7

Orang Tua 46 63,9

Buku 1 14

Saudara Laki — 0 0

laki

Saudara 1 1,4

Perempuan

Petugas 13 18,1




Kesehatan
Teman 0 0

TV/Radio 4,2
Lain — Lain 1 14

w

Sumber
Informasi
Kesehatan
Organ
Reproduksi
Guru 15 15
Orang Tua 33 45,8
Buku 1 1,4
Saudara Laki — 0 0
laki
Saudara 2 2,8
Perempuan
Petugas 16 22,2
Kesehatan
Teman
TV/Radio
Lain — Lain

U1 O O
[N}

6,9

Penting atau
Tidak
Informasi
Pubertas dan
Cara Menjaga
Kesehatan
Organ
Reproduksi
Penting 71 14
Tidak 1 98,6

Sumber: Data primer, 2018

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
hasil bahwa 45 orang siswa (62,5%)
pernah mendapatkan informasi tentang
pubertas dan cara menjaga kesehatan
organ reproduksi. Sumber informasi
tentang pubertas dan kesehatan organ
reproduksi paling banyak didapat dari
orang tua yaitu masing - masing
sebanyak 46 murid (63,9%) dan 33
murid (45,8%). Hasil untuk pubertas
dan cara menjaga kesehatan organ
reproduksi penting atau tidak adalah

sebanyak 71 murid (98,6%) menjawab
penting.

Gambaran tingkat pengetahuan
anak sekolah tentang pubertas dan
cara menjaga kesehatan organ
reproduksi

Tabel 2. Gambaran Tingkat
Pengetahuan Anak Sekolah tentang
Pubertas dan Cara Menjaga Kesehatan
Organ Reproduksi

(n=72)

50

40 -

M Pretest
20 -

W Posttest

10 -

o/l M el

Baik  Cukup Kurang

Sumber : data primer, 2018

Tabel 2 menyatakan bahwa
pengetahuan  responden  menjadi
kategori baik, cukup, dan kurang.
Hasil menunjukkan hasil pretest dalam
kategori baik adalah 40 siswa
sedangkan setelah diberi penyuluhan
menjadi 39 siswa. Hasil tersebut
menyatakan bahwa terjadi penurunan
jumlah responden pada kategori baik.

Analisa Bivariat

Hasil penelitian pengaruh peer
education terhadap tingkat
pengetahuan anak sekolah tentang
pubertas dan cara menjaga kesehatan
organ reproduksi pada siswa kelas V



SD 2 Padokan menggunakan program
SPSS untuk mengetahui pengaruh dari
dua variabel yaitu peer education dan
tingkat pengetahuan anak sekolah
tentang pubertas dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Analisis Uji Wilcoxon
Pretest Posttest

N Median P
(minimum-
maksimum)
Pengetahuan 72 1.81 (1-3) 0,438
sebelum
penyuluhan
Pengetahuan 72 1.88(1-3) 0,438

setelah
penyuluhan

Sumber: data primer, 2018

Tabel 3 menunjukkan hasil
pengetahuan responden sebelum dan
sesudah  penyuluhan.  Pengetahuan
sebelum penyuluhan responden
didapatkan nilai rata-rata 1.81 lalu
setelah diberikan penyuluhan menjadi
1,88. Tabel di atas juga menyatakan
bahwa nilai significancy ( p ) dari hasil
uji Wilcoxon adalah 0,438. Batas nilai
p adalah 0,05 sehingga keputusan
hipotesis adalah tidak ada perbedaan
antara pretest dan post-test karena nilai
p pada penelitian ini lebih dari 0,05.

PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
a) Jenis Kelamin
Hasil analisis statistik
menghasilkan jumlah laki
— laki dalam penelitian ini
adalah 29 orang dan
jumlah perempuan adalah

b)

43 orang. Anak — anak
perempuan yang mengikuti
penelitian ini lebih tertarik
daripada laki — laki karena
anak laki — laki pada
penelitian ini terlihat sudah
paham mengenai materi
pada penelitian ini. Peer
education diberikan pada
laki — laki atau perempuan
sama — sama tertarik
tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ

reproduksi.

Penelitian
Nurmansyah dkk (2012)
menyatakan anak

perempuan lebih tertarik
untuk mengikuti materi
atau penyuluhan mengenai
pubertas dan kesehatan

reproduksi. Anak
perempuan lebih
mendapatkan manfaat

positif ~ dari  informasi
tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ
reproduksi yang bersumber
dari ibu dibandingkan

dengan anak laki — laki
(Ernawati, 2015). Anak
perempuan mengalami

masa pubertas yang lebih
awal dibandingkan dengan
laki — laki seusianya maka
anak  perempuan lebih

tertarik mengikuti
penelitian  ini  (lrawan,
2016).

Pernah atau tidak
mendapat informasi

tentang pubertas dan cara



menjaga kesehatan organ
reproduksi

Hasil analisis statistik
didapatkan hasil bahwa

mayoritas responden
penelitian  ini  pernah
mendapatkan informasi

tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ
reproduksi. ICPD
(International Conference
on Population and
Development) dalam
Nurlita (2014) menyatakan
infomasi tentang kesehatan
organ reproduksi
merupakan  hak  untuk
semua individu  baik
perempuan atau laki — laki
sehingga dapat berperilaku
sehat terutama mengenai
kesehatan organ reproduksi
anak sekolah. Latifah dkk
(2016) menyatakan bahwa
anak sekolah sebagian
besar sudah mendapatkan
informasi tentang pubertas

dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi
namun penting
mendapatkan  bimbingan

yang intensif. Anak
sekolah pernah
mendapatkan informasi
tentang kesehatan organ
reproduksi dan pubertas
yang berasal dari mobile
application (Lie, 2015)
Sumber informasi pubertas
Hasil analisis statistik
didapatkan hasil bahwa
responden banyak yang
mendapatkan informasi

d)

pubertas yang berasal dari
orang tua (46 siswa).
Informasi informal atau
formal yang diberikan
pada anak sekolah
mempengaruhi

pengetahuan anak sekolah
sehingga terjadi perubahan
kebiasaan  (Putriningtias,
2014).  Sujarwati  dkk
(2014) menyatakan orang
tua memiliki peran besar
dalam melakukan
pendidikan kesehatan
mengenai pubertas pada
anak sekolah. Orang tua
yang dapat berkomunikasi
dengan baik dengan anak
dapat membantu anak
sekolah memahami
informasi tentang pubertas
(Sujarwati  dkk, 2014).
Makmun (2013) dalam

menyatakan bahwa
perilaku dan pribadi anak
sekolah merupakan

dominasi pengaruh dari
orang tua dan bantuan dari
orang tuanya.
Sumber informasi cara
menjaga kesehatan organ
reproduksi

Hasil analisis statistik
didapatkan hasil bahwa
responden penelitian
sebagian besar sumber
informasi tentang
kesehatan organ reproduksi
didapatkan dari orang tua.
Munandari (2012)
menyatakan  orang tua
adalah sumber pertama
untuk memberikan



informasi tentang
kesehatan organ reproduksi
pada anak sekolah secara
benar dan dapat dipercaya.
Semakin tinggi tingkat
pendidikan  orang tua
semakin anak sekolah
mendapatkan informasi
tentang cara  menjaga
kesehaan organ reproduksi
(Munandari, 2012). Anak
sekolah  banyak  yang
menanyakan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi
pada ibunya sebagai orang
yang paling berperan dan
paling dekat dibandingkan

dengan orang lain
(Nurmansyah dkk, 2012).
Memberdayakan dan

bertanya tentang kesehatan
organ reproduksi adalah
sangat penting dimana
pendidikan disesuaikan
oleh pandangan ibu
(Shams et.al., 2015).
Penting atau tidak
kesehatan organ reproduksi
Hasil analisis statistik
didapatkan hasil responden
menyatakan kesehatan
organ reproduksi penting

untuk diketahui.
Putriningtias (2014)
menyatakan kesehatan

organ reproduksi penting
untuk diketahui  karena
perubahan fisik  dan
biologis mulai  terjadi
sehingga memerlukan
penyusaian diri pada anak
sekolah. Kesehatan organ
reproduksi sangat penting
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untuk disadari sejak dini
terutama kesehatan organ

reproduksi eksterna
(Nurlita, 2014). Anak
sekolah memerlukan
informasi mengenai

kesehatan reproduksi agar
meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan
tingkah laku dalam
menjaga kesehatan organ
reproduksi

b. Gambaran Tingkat

Pengetahuan Anak Sekolah
tentang Pubertas dan Cara

Menjaga Kesehatan Organ

Reproduksi

Hasil analisis statistik
menghasilkan gambaran
tingkat pengetahuan anak
sekolah tentang pubertas dan
kesehatan organ reproduksi
pada anak sekolah saat pretest
dalam kategori baik ada 40
orang, cukup 25 orang, dan
kurang ada 7 orang sedangkan
saat post test dalam kategori
baik ada 39 anak, cukup 27
orang, dan kurang ada 6
orang. Total tingkat
pengetahuan responden
meningkat menjadi kategori
cukup setelah diberikan peer
education.

Tingkat pengetahuan
tentang pubertas pada anak
sekolah  dipengaruhi  oleh
pendidikan dan media massa
yang canggih (Latifah dKkk,
2016). Tingkat pengetahuan
anak sekolah tentang pubertas
dan cara menjaga kesehatan



organ reproduksi dipengaruhi
oleh penyuluhan dan
pendidikan kesehatan
(Afriliana dkk, 2014).
Baiknya tingkat pengetahuan
responden  adalah  wajar
karena semakin banyak media
informasi yang memberikan
informasi  tentang pubertas
dan cara menjaga kesehatan
organ  reproduksi  (Baku,
2017)

2. Analisis Bivariat

Hasil analisis statistik pada
penelitian ini didapatkan nilai
significancy (p) 0.438 pada tabel
dimana nilai normal adalah p <
0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh
dari peer education dengan tingkat
pengetahuan anak sekolah tentang
pubertas dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi. Peer
education tidak berpengaruh pada
tingkat pengetahuan anak sekolah
tentang pubertas dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi karena
pada masa modern anak sekolah
lebih sering menggunakan media

elektronik. Hasil studi
pendahuluan yang telah peneliti
lakukan  sebelumnya, banyak
murid  menyatakan  bertanya
kepada orang tuanya lebih
digunakan untuk mencari

informasi tentang pubertas dan
cara menjaga kesehatan organ
reproduksi karena lebih terjamin
kerahasiaannya.

Hal ini diperkuat dengan teori
Piaget dalam Rahmawati dkk
(2011) menyatakan bahwa anak
sekolah dan remaja cenderung
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menggali pengetahuannya melalu
informasi yang didapat dari media
massa dan orang tua. Tingkat
pengetahuan tentang cara menjaga
kesehatan organ reproduksi anak
sekolah dipengarhi oleh media
massa (Rahmawati, 2011).
Banyak anak sekolah terpapar
informasi tentang pubertas dan
cara menjaga kesehatan organ
reproduksi dari radio dan televisi
(Iswarati, 2011). Informasi dan

pendekatan kesehatan terutama
kesehatan reproduksi termasuk
pubertas dan cara menjaga

kesehatan organ reproduksi untuk
anak sekolah dan remaja lebih
berpengaruh dengan
menggunakan mHealth (mobile
health) karena anak sekolah lebih
tertarik menggunakan teknologi
baru yang lebih akurat, dapat
digunakan kapan saja dan dimana
saja, perawatan yang tepat untuk
kesehatan seksual dan reproduksi
pada anak sekolah dan remaja
yang sangat sensitif, dan dapat
terjamin kerahasiaannya (L’Engle
et.al., 2016).

Rochmania (2015)
menyatakan pola asuh orang tua
mempengaruhi sikap anak sekolah
dalam belajar tentang pubertas dan
cara menjaga kesehatan organ
reproduksi dimana orang tua
memiliki  keterikatan, interaksi,
dan perilaku dengan anak sekolah.
Orangtua cenderung
menempatkan tanggungjawab
untuk  memberikan pendidikan
kesehatan  tentang  kesehatan
reproduksi  termasuk  pubertas,
cara menjaga kesehatan organ



reproduksi, kehamilan, dan
gambaran dari infeksi menular
seksual (Wanije et.al., 2014).

Hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan hasil penelitian
dari  Herwati dkk (2017) yang
menyatakan bahwa anak sekolah
dan remaja lebih memperoleh
informasi tentang pubertas dari
teman sebayanya. Teman sebaya
adalah tempat berbagi
pengalaman, cerita, dan perasaan
yang merupakan bagian dalam
membentuk identitas diri yang
mempengaruhi sikap,
pengetahuan, dan perilaku anak
sekolah tentang pubertas (Jihadi,
2013). Teman sebaya merupakan
faktor yang cukup berpengaruh
untuk perilaku anak sekolah dalam
menjaga kesehatan organ
reproduksi dimana anak sekolah
akan mengikuti perilaku temannya
agar anak sekolah dapat diterima
dipergaulannya (Anniswah, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian
ini dengan didukung beberapa
penelitian yang menunjang di atas,
peer education tidak berpengaruh
dengan tingkat pengetahuan anak
sekolah tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ
reproduksi. Tingkat pengetahuan
anak sekolah pada masa modern
sebagian besar dipengaruhi oleh
orang tua dan media massa atau
media eletronik.

KESIMPULAN
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik responden
a) Jenis Kelamin
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b)

d)

Sebanyak 59,7% siswa
perempuan mengikuti

penelitian ini.
Pernah  atau  tidak
mendapat  informasi

tentang pubertas dan
cara menjaga kesehatan
organ reproduksi

Responden pada
penelitian ini sebagian
besar pernah

mendapatkan informasi
tentang pubertas dan
cara menjaga kesehatan
organ reproduksi yaitu
sebesar 62,5%.

Sumber informasi
pubertas

Responden  penelitian
ini mendapatkan
informasi tentang
pubertas  kebanyakan
bersumber dari orang
tua sebanyak 63,9%.
Sumber informasi cara
menjaga kesehatan

organ reproduksi
Sumber informasi yang
didapat responden
untuk mendapatkan
informasi tentang cara
menjaga kesehatan
organ reproduksi
adalah melalui orang
tua yaitu sebanyak 45,8
%.

Penting atau tidak cara

menjaga kesehatan
organ reproduksi
Sebanyak 98,6%

responden menyatakan
bahwa cara menjaga



kesehatan organ
reproduksi itu penting.
b. Gambaran tingkat

pengetahuan anak sekolah
tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ
reproduksi
Gambaran tingkat
pengetahuan anak sekolah
tentang pubertas dan cara
menjaga kesehatan organ
reproduksi adalah cukup
baik dengan persentase
sebanyak 61,1%.

2. Hasil bivariat

Hasil uji Wilcoxon
didapatkan hasil pada tingkat
pengetahuan sebelum

penyuluhan responden adalah
1.81 untuk nilai rata-rata lalu
setelah diberikan penyuluhan
menjadi 1,88. Hasil uji statistic
Wilcoxon juga mendapatkan
nilai p 0,466 dimana lebih
tinggi dibanding dengan nilai
batas p 0,05 sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  peer
education tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan
anak sekolah tentang pubertas
dan cara menjaga kesehatan
organ reproduksi.

Saran
1. Bagi Pelayanan Keperawatan

Diharapkan perawat dapat
berperan aktif dalam memberikan
edukasi dan sosialisasi kepada
remaja awal (umur 10-13 tahun)
terkait pubertas dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi.
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Anniswah,

2. Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah
dapat membuat kebijakan dan
prosedur bagaimana cara agar
siswa yang mulai memasuki kelas
V (rata — rata siswa Yyang
memasuki kelas V sudah pubertas)
dapat diberikan edukasi tentang
pubertas dan cara menjaga
kesehatan reproduksi.

Bagi Murid

Diharapkan murid — murid
dapat meningkatkan pengetahuan
tentang pubertas dan cara menjaga
kesehatan ~ organ  reproduksi
sehingga dapat mengetahui dan

menjalankan cara menjaga

kesehatan ~ organ  reproduksi

terutama murid — murid yang

sudah pubertas.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti

selanjutnya dapat  melakukan

penelitian lebih lanjut tentang
tingkat pengetahuan anak sekolah
terkait pubertas dan cara menjaga
kesehatan organ reproduksi
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